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ABSTRAK

Kinerja keuangan yang baik diperlukan oleh setiap perusahaan di seluruh sektor
industri yang ada di Indonesia, tak terkecuali sektor industri pertambangan. Industri
pertambangan menjadi industri yang sangat penting keberadaannya. Perusahaan yang
bergerak di sektor pertambangan menghasilkan komoditas-komoditas penting untuk
kebutuhan masyarakat. Sudah sepatutnya perusahaan pertambangan memiliki kinerja
keuangan yang baik agar kebutuhan dan permintaan yang sangat besar dari masyarakat
dapat terus terpenuhi. Pemenuhan kebutuhan yang sangat besar tersebut memerlukan
pembiayaan untuk memperoleh aset dan menjalankan proyek investasi yang
direncanakan.

Diketahui pula bahwa terdapat masa penurunan ekonomi, yaitu
pandemi Covid-19 yang juga menghantam kinerja keuangan beberapa perusahaan di
industri pertambangan. Meski demikian, strategi dan adaptasi yang tepat masih dapat
dirumuskan oleh perusahaan agar kinerja keuangan perusahaan dapat tetap stabil.
Perumusan strategi perusahaan tak lepas dari peran setiap anggota Direksi yang ada di
dalam perusahaan. Berkaitan dengan anggota, maka menjadi menarik untuk menaruh
perhatian pada jumlah anggota dari Direksi. Dengan anggota yang banyak diharapkan
mampu menganalisis kondisi perusahaan secara lebih menyeluruh sehingga
pengelolaan sumber daya pun dapat lebih efektif dan efisien. Setiap langkah dan
strategi yang diambil oleh Direksi perlu mendapat pengawasan oleh pihak yang
berwenang, yaitu Dewan Komisaris dan Komite Audit. Salah satu hal yang diawasi
adalah terkait dengan keputusan struktur modal dan bagaimana Direksi mengelola
struktur modal yang ada tersebut. Tujuannya adalah agar kinerja keuangan perusahaan
dapat meningkat dan memastikan Direksi tidak mementingkan kepentingannya
sendiri. Ukuran Dewan Komisaris dan Komite Audit yang lebih besar diharapkan
mampu mengawasi Direksi dari berbagai sudut pandang sehingga kinerja Direksi tetap
selaras dengan tujuan utama perusahaan untuk memiliki kinerja keuangan yang baik.

Penelitian in1 bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran Direksi,
ukuran Dewan Komisaris, ukuran Komite Audit, dan struktur modal terhadap kinerja
keuangan yang diukur dengan menggunakan rasio Refurn on Asset pada perusahaan di
sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2022.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan menggunakan metode penelitian
hypothetico-deductive. Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling
dan menghasilkan 26 perusahaan yang digunakan untuk dianalisis dalam penelitian
ini. Metode pengolahan data yang digunakan meliputi uji statistik deskriptif, uji asumsi
klasik, dan uji hipotesis.

Penelitian ini memberikan hasil bahwa ukuran Direksi, ukuran Dewan
Komisaris, dan Komite Audit tidak dapat dibuktikan pengaruhnya secara statistik dan
parsial terhadap kinerja keuangan. Sementara variabel struktur modal dapat dibuktikan
pengaruhnya secara statistik terhadap kinerja keuangan. Secara simultan, seluruh
variabel independen dapat dibuktikan pengaruhnya secara statistik terhadap kinerja
keuangan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi perusahaan di
industri  pertambangan dan bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian ini secara lebih komprehensif dengan cakupan yang lebih
luas.

Kata kunci : Direksi, Dewan Komisaris, Komite Audit, struktur modal, kinerja
keuangan, Return on Asset



ABSTRACT

Good financial performance is required by every company in all industrial sectors in
Indonesia, including the mining industry sector. The mining industry is a very
important industry. Companies operating in the mining sector produce important
commodities for community needs. It is appropriate for mining companies to have
good financial performance so that the enormous needs and demands of the community
can continue to be met. Meeting this enormous need requires financing to acquire
assets and carry out planned investment projects.

It is also known that there was a period of economic decline, namely
the Covid-19 pandemic which also hit the financial performance of several companies
in the mining industry. However, appropriate strategies and adaptations can still be
formulated by companies so that the company's financial performance can remain
stable. The formulation of company strategy cannot be separated from the role of each
member of the Board of Directors in the company. Regarding members, it is interesting
to pay attention to the number of members of the Board of Directors. With a large
number of members, it is hoped that they will be able to analyze the company's
condition more thoroughly so that resource management can be more effective and
efficient. Every step and strategy taken by the Board of Directors needs to be
supervised by the authorities, namely the Board of Commissioners and the Audit
Committee. One of the things that is monitored is related to capital structure decisions
and how the Board of Directors manages the existing capital structure. The aim is to
improve the company's financial performance and ensure that the Board of Directors
does not prioritize its own interests. The larger size of the Board of Commissioners
and Audit Commiittee is expected to be able to supervise the Board of Directors from
various perspectives so that the performance of the Board of Directors remains in line
with the company's main objective of having good financial performance.

This research aims to determine the influence of the size of the Board of
Directors, the size of the Board of Commissioners, the size of the Audit Committee,
and capital structure on financial performance as measured using the Return on Assets
ratio in companies in the mining sector listed on the Indonesia Stock Exchange in
2018-2022. This research is quantitative research and uses hypothetico-deductive
research methods. Sample selection used a purposive sampling technique and resulted
in 26 companies used for analysis in this research. The data processing methods used
include descriptive statistical tests, classical assumption tests, and hypothesis tests.

This research shows that the size of the Board of Directors, the size of
the Board of Commissioners and the Audit Committee cannot be proven to have a
statistical and partial influence on financial performance. Meanwhile, the capital
structure variable can be statistically proven to have an influence on financial
performance. Simultaneously, all independent variables can be statistically proven to
have an influence on financial performance. It is hoped that this research can be used
as evaluation material for companies in the mining industry and it is hoped that future
researchers can develop this research more comprehensively with a wider scope

Keywords : Directors, Board of Commissioners, Audit Committee, capital structure,
financial performance, Return on Assets
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pendirian perusahaan menyimpan harapan atau tujuan yang ingin dicapai oleh pemilik
dan pemangku kepentingan lainnya. Salah satu harapan pendirian perusahaan adalah
menghasilkan keuntungan yang besar agar perusahaan mampu mempertahankan
kelangsungan hidupnya. Oleh karena itu, diperlukan adanya kinerja keuangan
perusahaan yang baik. Kinerja keuangan yang baik dapat dilihat ketika perusahaan
mampu mengelola sumber daya yang dimilikinya secara efektif dan efisien sehingga
mampu memberikan pengembalian atas investasi dari para pemilik atau pemegang
saham perusahaan (Febrina & Sri, 2022).

Kinerja keuangan yang baik diperlukan oleh seluruh perusahaan di
seluruh industri demi terpenuhinya kepentingan dari para stakeholder perusahaan. Tak
terkecuali perusahaan-perusahaan yang bergerak di sektor industri pertambangan.
Sektor pertambangan menjadi salah satu dari sekian banyak sektor industri yang
berkontribusi pada kebutuhan hidup sehari-hari masyarakat. Sebagai contohnya antara
lain: batu bara sebagai salah satu sumber energi untuk menghasilkan listrik, minyak
bumi sebagai sumber bahan bakar kendaraan, gas bumi yang dapat digunakan untuk
memasak, bijih besi yang dapat diolah menjadi baja untuk digunakan oleh sektor
industri konstruksi dan lain sebagainya. Manfaat yang diperoleh dari pertambangan
tersebut menjadikannya sebagai salah satu sektor industri vital dalam negeri.

Pemenuhan kebutuhan yang sangat besar tersebut tentunya harus
diimbangi oleh pembiayaan yang sangat besar pula oleh setiap perusahaan di industri
pertambangan. Pembiayaan tersebut tentunya akan digunakan oleh perusahaan untuk
berinvestasi pada proyek-proyek dan aset-aset yang digunakan untuk menunjang
kegiatan operasional pertambangan. Aset-aset tersebut tentunya harus digunakan
secara efektif oleh perusahaan agar dapat memenuhi kebutuhan dan permintaan yang
sangat besar dari industri pertambangan serta menghasilkan pengembalian atas
investasi yang telah dikontribusikan yang mengindikasikan bahwa perusahaan

memiliki kinerja keuangan yang baik. Kinerja keuangan yang baik diperlukan dalam



rangka meningkatkan minat calon investor untuk melakukan investasi pada
perusahaan, khusunya pada industri pertambangan yang memerlukan investasi yang
sangat besar dalam menjalankan usaha. Para calon investor tentu memiliki
kepentingan, yaitu mendapatkan keuntungan, sedangkan pihak internal juga memiliki
kepentingan, yaitu untuk memutuskan strategi terbaik bagi perusahaan kedepannya
sehingga pengukuran kinerja keuangan penting dilakukan oleh pihak eksternal dan
juga internal perusahaan (Febrina & Sri, 2022).

Kinerja keuangan yang baik juga tidak lepas dari peran Direksi dan
Dewan Komisaris. Direksi yang berfungsi dengan baik mampu mewujudkan harapan
pendirian perusahaan melalui peningkatan kinerja keuangan perusahaan yang dapat
memuaskan para pemilik atau pemegang saham perusahaan (Febrina & Sri, 2022).
Tetapi, Direksi pun memerlukan arahan dan pengawasan agar kepentingan dari
principal dapat terpenuhi. Peran pengawasan tersebut dilakukan oleh Dewan
Komisaris sebagai pihak yang menjembatani kepentingan principal untuk memiliki
kinerja keuangan yang baik (Febrina & Sri, 2022). Selain kedua pihak tersebut, kinerja
keuangan yang baik tidak lepas dari peran pengawasan dalam sebuah struktur tata
kelola di dalam perusahaan yang dilakukan oleh Komite Audit. Komite Audit dapat
berkontribusi dalam fungsinya sebagai pengawas dengan memberikan rekomendasi
untuk Dewan Komisaris dengan melihat setiap masalah keuangan dan operasional di
dalam perusahaan (Nuresa & Hadiprajitno, 2013).

POJK 33 tentang Direksi dan Dewan Komisaris menyatakan bahwa
jumlah keanggotaan Direksi dan Dewan Komisaris paling sedikit terdiri dari dua orang
anggota. Begitu pula dengan jumlah keanggotaan Komite Audit tertuang pada POJK
55 tahun 2015 yang mewajibkan bahwa Komite Audit paling sedikit terdiri dari tiga
orang anggota. Hal tersebut mengindikasikan bahwa keberadaan jumlah Direksi,
Dewan Komisaris, dan Komite Audit yang memadai di dalam suatu perusahaan
tentunya dapat membuat kinerja keuangan perusahaan semakin baik.

Berdasarkan informasi yang dimuat dalam laman market.bisnis.com,
satu perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan, yaitu PT Vale Indonesia Tbk.
(INCO) mengangkat beberapa anggota Direksi dan Dewan Komisaris baru pada tahun
2020. Hal ini juga dapat diketahui melalui Laporan Tahunan milik PT Vale Indonesia
Tbk. untuk tahun 2019 dan 2020. Berdasarkan pengamatan pada kedua Laporan



Tahunan tersebut, INCO menambah Komisaris sebanyak 5 orang, yaitu dari 5 orang
anggota Dewan Komisaris pada tahun 2019 menjadi 10 orang anggota Dewan
Komisaris pada tahun 2020. Selain itu, ada juga penambahan 1 orang anggota Direksi,
yaitu dari 6 orang anggota Direksi pada tahun 2019 menjadi 7 orang anggota Direksi
pada tahun 2020.

Gambar 1.1.
Anggota Dewan Komisaris dan Direksi PT Vale Indonesia Tbk.
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Sumber: Laporan Tahunan PT Vale Indonesia Tbk.
Jajaran anggota Dewan Komisaris dan Direksi PT Vale Indonesia Tbk. pada tahun 2019 dan 2020.

Jika diamati lebih lanjut dari kinerja keuangannya, PT Vale Indonesia
Tbk. tersebut mengalami kenaikan yang cukup signifikan meski tengah dilanda
pandemi Covid-19 pada tahun 2020. Diketahui laba tahun berjalan 2019 adalah sebesar
57.400 Dolar AS dan laba tahun berjalan 2020 adalah sebesar 82.819 Dolar AS. Perlu

diketahui pula bahwa PT Vale Indonesia Tbk. kegiatan operasionalnya menghasilkan

Gambar 1.2.
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Laporan Laba Rugi PT Vale Indonesia Tbk.
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Sumber: Laporan Keuangan PT Vale Indonesia Tbk

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, perusahaan juga mengalami

kenaikan Return on Asset dari tahun 2019 ke 2020, yaitu dari 0,026 pada tahun 2019



ke 0,036 pada tahun 2020. Oleh karena itu, laba dan Return on Asset yang meningkat
pada tahun 2020 tampak tidak sejalan dengan penurunan harga nikel dunia pada tahun
2020 yang sangat drastis apabila dibandingkan dengan harga nikel pada pertengahan
tahun 2019 seperti yang dimuat dalam laman indexmundi.com. Penurunan pada tahun
2020 berada pada level terendah sejak terakhir bulan November hingga Desember
2018.

Gambar 1.3.
Pergerakan Harga Nikel per Metric Ton (Dolar AS)
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Sumber: indexmundi.com

Fenomena yang terjadi pada PT Vale Indonesia Tbk. ini menimbulkan
hal yang menarik untuk dikaji lebih lanjut mengenai penambahan anggota pada
struktur tata kelola perusahaan ternyata dapat pula meningkatkan laba perusahaan.
Apabila dilihat dari sisi akuntansi, seharusnya penambahan anggota pada struktur tata
kelola perusahaan dapat menambah beban usaha perusahaan sebab adanya remunerasi
bagi setiap anggota. Akibatnya, laba perusahaan pun dapat mengalami penurunan.

Tetapi, fenomena yang terjadi pada salah satu perusahaan penghasil
nikel tersebut berbeda dengan hasil pengujian yang dilakukan oleh Febrina dan Sri
(2022). Penelitian tersebut menyatakan bahwa ukuran Direksi tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan. Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Susilowati
(2020) serta Eksandy (2018) menyatakan bahwa ukuran Direksi berpengaruh terhadap

kinerja keuangan.



Asumsi yang menyatakan bahwa penambahan Dewan Komisaris
mampu meningkatkan laba dan kinerja keuangan perusahaan tersebut ternyata bertolak
belakang dengan hasil pengujian yang dilakukan oleh Nurhana, dkk. (2021). Nurhana,
dkk. (2021) menyatakan bahwa ukuran Dewan Komisaris tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Davinda, dkk. (2021)
serta Sari dan Ibad (2018) justri menyatakan bahwa ukuran Dewan Komisaris
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Selain penambahan anggota Direksi dan Dewan Komisaris yang dinilai
mampu berkontribusi pada kinerja keuangan perusahaan, maka penambahan anggota
Komite Audit pun seharusnya mampu meningkatkan kinerja keuangan sebab Komite
Audit yang lebih banyak mampu membantu Dewan Komisaris untuk melihat kondisi
keuangan perusahaan secara lebih komprehensif dan menyeluruh. Berkaitan dengan
hal itu, hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pudjonggo dan Yuliati (2022)
menyatakan bahwa ukuran Komite Audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ashari dan Krismiaji (2019)
serta Febrina dan Sri (2022) menyatakan bahwa ukuran Komite Audit berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Selain peran dari setiap jajaran tertinggi di dalam suatu tata kelola
perusahaan, kinerja keuangan perusahaan juga tak lepas dari keputusan terkait struktur
modal. Dalam hal ini, perusahaan dapat memperolehnya melalui utang atau melalui
modal yang disetorkan oleh para pemegang saham (ekuitas). Perhatian perusahaan
perlu ditingkatkan jika pembiayaan dilakukan melalui utang sebab utang akan
menimbulkan kewajiban yang harus dipenuhi berupa beban bunga dan pokok. Beban
tersebut dapat menimbulkan risiko penurunan laba perusahaan bahkan hingga
kebangkrutan atau pailit jika kewajiban tersebut tidak kunjung dipenuhi oleh
perusahaan. Maka dari itu, para pemilik perusahaan harus menaruh perhatian lebih
terhadap struktur modal perusahaan karena dapat berpengaruh terhadap kinerja
keuangan dan memperkecil tingkat pengembalian atas investasi pula (Fadhilah, 2012).

Hasil penelitian terdahulu masih terdapat perbedaan hasil terkait
dengan pengaruh struktur modal terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian
yang dilakukan oleh Jessica dan Triyani (2022) menyatakan bahwa struktur modal

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Tetapi, penelitian lain yang



dilakukan oleh Fajaryani dan Suryani (2018) serta Rahman (2020) menyatakan bahwa

struktur modal berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan rumusan

masalah penelitian sebagai berikut:

1.

Apakah ukuran Direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan di
sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-
20227

. Apakah ukuran Dewan Komisaris berpengaruh terhadap kinerja keuangan

perusahaan di sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada

tahun 2018-2022?

. Apakah ukuran Komite Audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan

di sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-
20227

. Apakah struktur modal berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan di

sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-
20227

. Apakah ukuran Direksi, ukuran Dewan Komisaris, ukuran Komite Audit, dan

struktur modal berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan di sektor

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2022?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Mengetahui pengaruh ukuran Direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan di sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada

tahun 2018-2022.



2. Mengetahui pengaruh ukuran Dewan Komisaris berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan di sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2018-2022.

3. Mengetahui pengaruh ukuran Komite Audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan di sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2018-2022.

4. Mengetahui pengaruh struktur modal berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan di sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2018-2022.

5. Mengetahui pengaruh ukuran Direksi, ukuran Dewan Komisaris, ukuran Komite
Audit, dan struktur modal berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan di

sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2022.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak sebagai

berikut:

1. Bagi perusahaan, khususnya di sektor tambang, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat dengan mempelajari temuan penelitian agar perusahaan dapat
melakukan evaluasi dan meningkatkan efektivitasnya melalui aset yang dimiliki,
mempertimbangkan jumlah yang ideal bagi masing-masing perusahaan terkait
dengan ukuran Direksi, Dewan Komisaris, dan Komite Audit, serta mengevaluasi
keputusan terkait struktur modal perusahaan agar dapat meningkatkan kinerja
keuangan perusahaan.

2. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru terkait
definisi setiap variabel, hubungan antar variabel, dan temuan dari penelitian ini.

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan mampu memberikan referensi
dan acuan untuk melengkapi penelitian selanjutnya yang serupa dengan variabel-

variabel serta literatur-literatur lainnya agar dapat menyempurnakan penelitian ini.



1.5. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan masalah penelitian, maka dapat dibuat kerangka pemikiran sebagai

berikut.

1.5.1. Hubungan Ukuran Direksi dengan Kinerja Keuangan

Direksi merupakan suatu bagian penting dalam struktur tata kelola perusahaan karena
posisi ini merupakan jabatan tertinggi dalam suatu struktur tata kelola perusahaan
untuk menjalankan kegiatan operasional perusahaan. Perannya sangat vital dalam
menentukan arah dan kebijakan perusahaan agar mampu menciptakan kinerja
keuangan yang baik. Berkaitan dengan agency theory, maka Direksi merupakan agent
yang memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mengelola perusahaan termasuk aset-
aset yang dimiliki perusahaan. Jika kinerja keuangan baik, maka investor yang
bertindak sebagai principal dalam konsep agency theory akan semakin tertarik untuk
menanamkan modalnya ke dalam perusahaan.

POJK 33 Tahun 2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten
atau Perusahaan Publik, menyatakan bahwa paling tidak setuap emiten atau
perusahaan publik memiliki 2 (dua) orang anggota Direksi. Hal tersebut menandakan
bahwa ada jumlah minimal yang harus dipenuhi agar Direksi mampu menjalankan
tugas dan fungsinya dengan baik.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Eksandy (2018) menyatakan
bahwa ukuran Direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Jao (2020) serta Aprila, dkk. (2022) juga menyatakan bahwa kinerja
perusahaan yang meningkat dapat disebabkan oleh peningkatan jumlah anggota
Direksi. Kedua penelitian tersebut menjelaskan bahwa jumlah anggota Direksi yang
lebih besar mengisyaratkan adanya keberagaman bidang keahlian yang dimiliki setiap
anggota direksi sehingga segala aspek di dalam perusahaan dapat difokuskan untuk
mencapai tujuan perusahaan, yaitu kinerja keuangan yang meningkat. Hal ini
menandakan bahwa semakin besar ukuran Direksi, maka dapat diharapkan kinerja
keuangan perusahaan semakin baik. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut.

H1: Ukuran Direksi berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan.



1.5.2. Hubungan Ukuran Dewan Komisaris dengan Kinerja Keuangan
Keberadaan Dewan Komisaris di dalam perusahaan memang tidak langsung berkaitan
dengan kegiatan operasional perusahaan. Orang yang menduduki posisi ini berperan
untuk menjadi jembatan antara principal, yaitu pemegang saham, dengan Direksi di
suatu perusahaan yang berperan sebagai agent apabila dikaitkan dengan agency
theory. Maka dari itu, perannya di dalam perusahaan berkaitan dengan monitoring,
control, dan memberikan nasihat bagi Direksi agar setiap tindakan yang dilakukan oleh
Direksi sesuai dengan tujuan perusahaan dan kepentingan principal, salah satunya
adalah perusahaan dapat memiliki kinerja keuangan yang baik.

Jumlah anggota minimal Dewan Komisaris diatur pula dalam POJK 33
Tahun 2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik.
Tertera bahwa paling tidak setiap emiten atau perusahaan publik memiliki 2 (dua)
orang anggota Dewan Komisaris. Hal ini berarti bahwa terdapat jumlah anggota
minimal yang harus dipenuhi oleh suatu perusahaan agar Dewan Komisaris dapat
melaksanakan fungsinya dengan baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Davinda, dkk. (2021) menyatakan
bahwa ukuran Dewan Komisaris berpengaruh secara positif terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Febrina dan Sri (2022) dan Irma
(2019) juga menunjukkan bahwa ukuran Dewan Komisaris berpengaruh secara positif
terhadap kinerja keuangan. Hal ini menandakan bahwa semakin banyak jumlah
anggota Dewan Komisaris, maka fungsi dan perannya untuk melakukan monitoring,
control terhadap Direksi dapat berjalan lebih efektif sehingga kinerja keuangan
perusahaan dapat meningkat (Febrina & Sri, 2022). Dewan Komisaris dengan jumlah
yang banyak mampu meningkatkan fokus dalam hal pengawasan kinerja keuangan
sehingga pada akhirnya kinerja keuangan perusahaan pun akan meningkat.
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut.

H2: Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

1.5.3. Hubungan Ukuran Komite Audit dengan Kinerja Keuangan
Komite audit merupakan sebuah unit penting di dalam suatu perusahaan yang berada

di bawah Dewan Komisaris sebab peran yang dijalankannya dapat melindungi



kepentingan dari para pemegang saham (principal), salah satunya adalah berkaitan
dengan menganalisis dan mengawasi keuangan perusahaan (Musallam, 2020).
Berkaitan dengan agency theory, maka keberadaan Komite Audit dapat dianggap
sebagai principal terhadap Direksi (agent). Meskipun Komite Audit merupakan suatu
unit yang dibentuk dan bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris, tetapi
keberadaannya berada pada satu tingkat di atas Direksi, sebab tugas, tanggung jawab,
dan wewenang Komite Audit salah satunya adalah melakukan penelaahan atas
temuan-temuan terkait operasional dan keuangan perusahaan dalam rangka membantu
tugas dan fungsi dari Dewan Komisaris.

Salinan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (SAL POJK) Nomor 55
Tahun 2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit
menyebutkan bahwa Komite Audit paling sedikit terdiri dari 3 (tiga) orang anggota.
Hal ini menandakan bahwa terdapat jumlah minimal yang harus dipenuhi agar fungsi
dari Komite Audit dapat berjalan dengan baik. Selain itu, di dalam POJK Nomor 55
Tahun 2015 juga disebutkan bahwa dalam suatu keanggotaan Komite Audit setidaknya
terdapat 1 (satu) orang yang memiliki keahlian dan berlatar belakang pendidikan
akuntansi dan keuangan. Hal tersebut berkaitan erat dengan peran yang harus
dijalankan oleh Komite Audit untuk mengawasi aspek keuangan perusahaan.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ashari dan Krismiaji
(2019) menyatakan bahwa ukuran Komite Audit berpengaruh secara positif terhadap
kinerja keuangan. Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Musallam (2020) juga
menyatakan bahwa ukuran Komite Audit berpengaruh secara positif terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Kedua penelitian tersebut sejalan juga dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sitanggang (2021) yang menyatakan bahwa semakin banyak jumlah
dalam suatu keanggotaan Komite Audit, maka kinerja keuangan pun akan meningkat
sebab pengawasan terhadap kinerja keuangan lebih efektif. Maka dari itu, dapat
dikatakan bahwa jumlah Komite Audit yang lebih besar dari angka minimal yang telah
ditetapkan mampu memberikan dampak positif terhadap aspek kinerja keuangan
perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis penelitian dapat dirumuskan
sebagai berikut.

H3: Ukuran Komite Audit berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.
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1.5.4. Hubungan Struktur Modal terhadap Kinerja Keuangan

Struktur modal berkaitan erat dengan sumber pembiayaan yang digunakan perusahaan.
Sumber pembiayaan perusahaan pada umumnya terdiri dari utang jangka panjang dan
modal dari para pemegang saham yang ditanamkan di dalam perusahaan. Dalam
praktiknya, perusahaan dapat menentukan proporsi dari struktur modal.

Penggunaan utang yang tinggi dalam suatu struktur modal,
menempatkan perusahaan berada pada risiko yang tinggi pula (Jessica & Triyani,
2022). Hal itu berkaitan dengan kenyataan di lapangan bahwa perusahaan (debitor)
yang tidak mampu melunasi utang kepada bank (kreditor) dapat dinyatakan pailit oleh
pengadilan jika tidak kunjung membayar setelah jatuh tempo. Sebelum perusahaan itu
bangkrut, perusahaan tentunya sudah mengalami masa ketika kinerja keuangan
perusahaan mengalami penurunan. Hal ini dapat disebabkan karena penggunaan utang
menimbulkan beban tetap yang harus dibayarkan oleh perusahaan, yaitu beban bunga.
Beban bunga yang timbul atas penggunaan utang dapat mengurangi laba operasi
perusahaan dan berakibat pada semakin rendahnya laba bersih perusahaan. Akibatnya,
tingkat utang yang lebih tinggi dari ekuitas dalam hal struktur modal dapat
mengakibatkan pengembalian atas aset yang digunakan pun menjadi rendah (Jessica
& Triyani, 2022).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fajaryani dan Suryani (2018)
menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh secara negatif terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Yuliani (2021) mengonfirmasi
penelitian yang dilakukan oleh Ariansya dan Isynuwardhana (2020) yang menyatakan
bahwa struktur modal berpengaruh secara negatif terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa semakin tinggi proporsi utang dalam
suatu struktur modal, maka dapat menurunkan kinerja keuangan perusahaan.
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai
berikut.

H4: Struktur modal berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan.
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1.5.5. Hubungan Ukuran Direksi, Ukuran Dewan Komisaris, Ukuran Komite
Audit, dan Struktur Modal terhadap Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan perusahaan berkaitan dengan tata kelola yang terdapat di dalam

perusahaan itu sendiri (Suhardjanto, dkk, 2017). Dalam penelitian ini, tata kelola suatu

perusahaan diwakili oleh Direksi, Dewan Komisaris, dan Komite Audit sebagai pihak-

pihak yang memiliki peran penting berkaitan dengan kinerja keuangan suatu

perusahaan.

Ukuran Direksi di dalam suatu perusahaan dapat menentukan kinerja
perusahaan sebab pengambilan keputusan terkait kegiatan operasional tidak hanya
didasarkan pada satu pihak saja (Sukandar & Raharja, 2014). Di lain pihak, Direksi
pun perlu diawasi segala tindakannya oleh Dewan Komisaris yang bertindak sebagai
jembatan antara principal (pemegang saham) dengan agent (Direksi). Fungsi yang
dijalankan oleh Dewan Komisaris akan berjalan dengan baik apabila ukuran Dewan
Komisaris semakin besar sebab pengawasan yang dilakukan oleh Dewan Komisaris
dapat semakin ketat.

Dalam hal pengawasan, Dewan Komisaris juga memerlukan bantuan
dari Komite Audit. Peraturan dari Otoritas Jasa Keuangan yang menekankan bahwa
Komite Audit harus memiliki anggota yang berlatar belakang akuntansi dan keuangan
tersebut menandakan bahwa perannya dapat membantu perusahaan untuk memiliki
kinerja keuangan yang baik. Selain itu, ukuran Komite Audit yang semakin besar juga
menandakan terdapat beragam latar belakang pendidikan yang dimiliki oleh setiap
anggota Komite Audit sehingga pengawasan pun akan lebih optimal (Febrina & Sri,
2022). Hal tersebut dapat membantu Dewan Komisaris untuk mengawasi Direksi dari
berbagai bidang.

Salah satu keputusan yang perlu diawasi adalah berkaitan dengan
struktur modal perusahaan. Hal ini disebabkan karena jika struktur modal lebih banyak
menggunakan utang jangka panjang dapat menimbulkan risiko bagi perusahaan itu
sendiri, yaitu risiko kesulitan keuangan karena perusahaan tidak mampu membayar
utang jangka panjang ketika jatuh tempo. Selain itu, beban keuangan yang berupa
beban tetap dan harus dibayarkan oleh perusahaan juga dapat mengurangi laba
perusahaan. Akibatnya, tingkat utang yang lebih tinggi dari ekuitas dalam hal struktur

modal dapat mengakibakan pengembalian atas aset yang digunakan menjadi rendah
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(Jessica & Triyani, 2022). Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut.
HS: Ukuran Direksi, ukuran Dewan Komisaris, ukuran Komite Audit, dan

struktur modal berpengaruh terhadap Kkinerja keuangan.
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1.6. Model Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran, maka dapat dibuat model penelitian seperti yang

tergambar dalam gambar berikut.

Ukuran Direksi

Ukuran

Gambar 1.4.
Model Penelitian

1
i
|
' Hi: Eksang
2
(X1) : Y (2018), Jao (2020), dap Aprila, g
E 2 dkk. (2022

H2: Davinda, dkk. (2021),
Febrina dan Sri (2022), dan Irma (2019)

Dewan Komisaris
(X2)

Ukuran
Komite Audit
(X3)

Struktur Modal
(X4)
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Kinerja
Keuangan

(Y)

A
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